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Latar Belakang : Masa remaja merupakan periode transisi penting dalam perkembangan individu yang 

ditandai dengan proses pencarian jati diri serta pemberntukan hubungan sosial. Pada fase ini, remaja 

rentan mengalami toxic relationship, yaitu hubungan yang ditandai dengan perilaku manipulatif, kontrol 

berlebihan, kekerasan emosional, fisik, maupun psikologis yang dapat berdampak pada kesehatan mental. 

Toxic relationship dapat memicu setres, kecemasan, depresi, rendahnya harga diri, hingga gangguan 

psikologis pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan toxic relationship dengan 

kesehatan mental pada remaja di SMKN 

1 Jember. Metode : Penelitian ini menggunakan metode kuantutatif dengan desain deskriptif korelasional 

pendekatan cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 396 siswa kelas X1 

SMKN 1 Jember dengan sampel sebanyak 80 responden yang dipilih menggunakan teknik cluster 

randaom sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Toxic relationship dan SDQ analisis data 

menggunakan Chi-Square. Hasil : Hail penelitian berdasarkan menunjukkan bahwa hampir setengah 

responden berusia 16 tahun sebanyak 37 responden (46,3%) dan sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 54 responden (80,0%). Kemudian sebagian besar responden mengalami toxic 

relationship sebanyak 45 responden (56,3%), sedangkan 35 responden (43,8%) tidak mengalami tocxic 

relationship. Dan kesehatan mental responden mayoritas berada pada kategori sedang sebanyak 34 

responden (42,5%), kategori baik sebanyak 33 responden (41,3%), dan kategori terganggu sebanyak 13 

responden (16,3%). Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p-value = 0,000 (<0,05) dengan nilai 

koefisien kontigensi (C) sebesar 0,426 yang berarti terdapat hubungan signifikan dengan kekuatan 

hubungan sedang antara toxic relationship dengan kesehatan mental pada remaja. Kesimpulan: Dengan 

demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa toxic relatiosnhip memiliki hubungan signifikan dengan 

kesehatan mental pada remaja. Semakin tinggi toxic relationship yang dialami remaja, maka semakin  

besar  resiko  terganggunya kesehatan  mental.  Oleh  karena  ini,  diperlukan  upaya penceghan melalui 

edukasi hubungan sehat, dukungan keluarga dan sekolah, serta pendampingan psikologis agar kesehatan 

mental remaja tetap terjaga. 
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